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Abstract 

 

The curriculum in an education is an important thing in the process of learning in 

schools, if a school does not have a curriculum in learning it will not run according to 

the goals to be achieved. This research aims to find out the significant influence of the 

application of the Independent Curriculum on student learning outcomes in PAI 

subjects. This research method is a quantitative study and uses random sampling 

techniques, sampling in this study totals 67 respondents. The data collection technique 

in this study uses the questionnaire method. The results of the research that has been 

conducted using spss 30 show that the hypothesis test in the study using the moment 

product correlation analysis test with the result of the significance value of the data test 

is 0.605 greater than the rtable (0.605 < 0.244), and in the test using the T test, the 

results are obtained Based on the T test, it shows that the regression coefficient of the 
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variable Implementation of the Independent Curriculum 0.001 < 0.05. then it can be 

concluded that Ha is accepted and H0 is rejected which means that there is a significant 

influence between the application of the Merdeka curriculum on student learning 

outcomes. 

Keywords: Curriculum, Freedom Of Learning, Learning Outcomes, Students, PAI 

 

Abstrak: Kurikulum dalam suatu Pendidikan merupakan hal yang penting dalam proses berjalannya 
pembelajaran disekolah, jika suatu sekolah tidak memiliki kurikulum dalam pembelajaran maka tidak 
akan berjalan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Penelitian ini berujuan Untuk mengetahui 
adalah pengaruh yang signifikan penerapan Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar siswa pada 
mata Pelajaran PAI. Metode Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif dan 
menggunakan Teknik random sampling, Sampling dalam penelitian ini berjumlah 67 responden. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket. Hasil Penelitian yang 
telah dilakukan menggunakan spss 30 menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pada penelitian 
menggunakan uji analisis korelasi produk momen dengan hasil nilai signifikansi pengujian data adalah 
0,605 lebih besar dari rtabel (0,605 < 0,244), dan pada pengujian menggunakan uji T diperoleh hasil 
Berdasarkan uji T menunjukan bahwa Koefisien regresi variabel Penerapan Kurikulum Merdeka  
0,001 < 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerapan kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Kurikulum, Merdeka Belajar, Hasil Belajar, Siswa, PAI  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu bagian pendidikan yang sering diabaikan adalah kurikulum. Padahal program 

tersebut mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis. Kurikulum merupakan 

gambaran visi, misi dan tujuan pendidikan jurusan atau lembaga pendidikan. Kurikulum juga 

merupakan inti dari nilai-nilai yang diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. (Melati, 2023) Dalam konsep merdeka belajar, antara guru dan peserta didik 

merupakan subyek di dalam sistem pembelajaran. Artinya guru bukan dijadikan sumber 

kebenaran peserta didik, namun guru dan peserta didik berkolaborasi bergerak mencari 

kebenaran. (Hasnawati, 2021)Artinya Bagi guru, kurikulum merupakan pedoman untuk 

melaksanakan pembelajaran. Bagi kepala sekolah atau pengelola dan pengawas madrasah, 

program tersebut merupakan pedoman dalam pelaksanaan inspeksi atau supervisi. Bagi para 

orang tua, aplikasi ini ibarat panduan yang memandu anak belajar di rumah. Bagi masyarakat, 

kurikulum merupakan pedoman yang memberikan bantuan dalam melaksanakan proses 

pendidikan di suatu sekolah atau madrasah. Bagi siswa, program merupakan pedoman 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. (Qiptiah, 2023) Kurikulum perlu terus dibangunkan dan 
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disempurnakan untuk mengikuti perkembangan sains dan teknologi, serta masyarakat yang 

sedang membangun. Dalam bahasa Arab kata kurikulum dapat dinyatakan dengan kata 

kurikulum.(Walib Abdullah & Munawwaroh, 2023) Kata manhaj berarti jalan jelas yang 

dialami manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Sedangkan pengertian manhaj/kurikulum 

pendidikan Islam dalam kamus al-Tarbiyah adalah seperangkat rencana dan alat yang 

digunakan oleh lembaga pendidikan sebagai bahan acuan kajian untuk mencapai tujuan. 

Kurikulum oleh karena itu adalah seperangkat kurikulum yang mencakup konten dan topik 

yang terstruktur, terencana, dan terencana. Untuk mencapai tujuan pendidikan, ikut serta 

dalam berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan selama pelaksanaan kegiatan 

pendidikan dan pendidikan. (Shafwan & Setiawati, 2023) 

Merdeka belajar memungkinkan siswa mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya sendiri, karena siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengasimilasi informasi yang diberikan guru(Ummah, 2019b). Selain itu, Merdeka 

Belajar memberikan perspektif baru kepada guru terhadap permasalahan yang mereka 

hadapi. Mulai dari pendaftaran, modul pengajaran, proses pembelajaran, evaluasi dan diakhiri 

dengan ujian negara. (Gayatri & Suklani, 2024)Dengan demikian, guru menjadi alat untuk 

melepaskan kemungkinan menabur harapan yang lebih besar bagi masyarakat, sehingga siswa 

memerlukan lingkungan belajar yang menarik dan inovatif agar semangat belajar di masa 

depan. (Ningrum, 2022)  

Program Merdeka belajar merupakan inisiatif kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang diumumkan oleh Nadiem Anwar 

Makarim. Nadiem tidak punya kebijakan kebebasan belajar tanpa alasan.(Resty Panginan & 

Susianti, 2022) Berdasarkan survei Program for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2019, pelajar Indonesia berada di peringkat keenam. Indonesia menempati peringkat 

ke-74 dari 79 negara dalam bidang matematika dan literasi. Dengan begitu, Nadiem mulai 

menilai minimnya kajian literasi, numerasi, dan karakter siswa. Literasi tidak hanya menilai 

kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan menganalisis isi bacaan dan memahami 

konsep-konsep di dalamnya.(Sari, 2019) 

Pendidikan agama Islam di sekolah dan perguruan tinggi mempunyai aspek penelitian. Ada 

tiga aspek dalam mempelajari ajaran agama Islam. Pertama, aspek hubungan manusia dengan 

Tuhan. Kedua, aspek hubungan manusia dengan manusia lainnya. Ketiga, aspek hubungan 

manusia dengan alam.(Aminah & Sya’bani, 2023). Sebagai mata pelajaran yang bertujuan 
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untuk membimbing anak menjadi muslim sejati, beriman, beramal shaleh, dan berakhlak 

mulia serta bermanfaat bagi bangsa dan negara, maka mata pelajaran PAI harus mulai 

dikembangkan dan dipersiapkan.(Saputra et al., 2023) kurikulum belajar mandiri berhasil. 

Yang terpenting dan mendasar adalah memilih topik PAI yang sangat luas agar anak dapat 

menguasainya dengan baik, sehingga anak mempunyai iman dan ketakwaan yang kuat 

menyongsong masyarakat era 5.0. Tidak mungkin untuk sepenuhnya mengajarkan materi 

PAI yang begitu luas dalam pendidikan sekolah. (Rifa’i et al., 2022) 

Menurut Ananda dan Hayat, hasil belajar adalah prestasi siswa yang dicapai melalui upaya 

sadar untuk mencapai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. (Abidin, 2018)Hasil 

sekolah berhubungan dengan perubahan siswa dan proses penilaian.  

Dengan adanya kurikulum merdeka belajar ini tentunya masih banyak yang belum mengerti 

bagaimana dan seperti apa penerapan kurikulum merdeka belajar di dalam sebuah 

pendidikan. Apakah berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik atau 

sebaliknya. Sehingga peneliti melakukan sebuah penelitian di sekolah Kabupaten Jombang 

kecamatan Kabuh, yaitu di SMPN  I Kabuh dengan alasan yang pertama, karena peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian perihal dengan kurikulum merdeka belajar yang telah 

diterapkan di sekolah tersebut. Yang setelah dilakukannya observasi pada sekolah tersebut, 

SMPN I Kabuh ini menggunakan kurikulum merdeka yang tepatnya mulai diterapkan pada 

tahun ajaran 2022/2023. Kedua, karena disekolah tersebut belum pernah diteliti tentang 

penerapan kurikulum merdeka terhadap hasil belajar, jadi peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh apa tidak. Ketiga, karena sekolah tersebut cukup dekat dengan tempat 

tinggal peneliti. Dan yang terakhir yaitu karena di sekolah tersebut terdapat guru yang dikenal 

dan itu sangat penting untuk penelitian karena dapat memudahkan komunikasi dengan 

sekolah tersebut, Sehingga penulis menyusun skripsi ini dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII SMPN I Kabuh Jombang” 

Beberapa penelitian telah dilakukan tentang penerapan kurikulum merdeka yang dilakukan 

penelitian dari rofiqah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (PAIBP) Kelas XI SMA N 2 Ungaran 

Tahun Pelajaran 2022/2023” yang menjelaskan bahwa kurikulum merdeka belajar yang 

diterapkan belum terlihat jelas karena masih tahap penyesuaian dan dalam kondisi cukup 

baik. Dan penelitian dari Teguh Supriyanto, Dkk/ 2023 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
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Kurikulum Merdeka Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD 

Di Gugus Pangeran Diponegoro Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal”. Yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan kurikulum merdeka 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SD di Gugus Pangeran 

Diponegoro Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal sebesar 41,2% 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan kurikulum merdeka terhadap proses belajar siswa  dan 

untuk mengetahui adalah pengaruh yang signifikan penerapan Kurikulum Merdeka terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif, disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Annisa, 2021) 

Penelitian kuantitatif data ditarikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Hadi, 2015) . 

Dalam penelitian ini  penerapan kurikulum merdeka merupakan variabel bebas (variabel X) 

dan hasil belajar siswa pada Mapel PAI adalah variabel terikat (variabel Y). 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 

1 Kabuh yaitu berjumlah 223 siswa yang telah diambil sampel 30% dari jumlah populasi, yang 

artinya akan diambil 67 siswa untk sampel penelitian ini.(Subhaktiyasa, 2024) 

Peneliti mengirimkan surat pada tanggal 8 November 2024 kepada pihak madrasah, dan 

kemudian mendapat surat balasan izin penelitian tanggal 11 November 2024. Peneliti 

melakukan penyebaran angket pada peserta didik melalui google form selama 1 minggu pada 

tanggal 14 sampai 20 November 2024. 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai  berikut (Ummah, 2019): 

1. Wawancara :Wawancara kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi atau 

data.( widodo, 2017 ) 

2. Angket atau Kuesioner : Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang dibuat berdasarkan indikator- indikator dari variabel penelitian 

3. Observasi : Teknik ini dilakukan dengan turun langsung ke lokasi penelitian 
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4. Dokumentasi : Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penlusuran dokumentasi.  

Dalam penilitian ini penulis menggunakan analisis data statistik sebagai berikut(Nugroho, 

2019): 

1. Uji Validitas : Untuk mengetahui apakah angket yang telah disebar valid atau tidak 

2. Uji Reliabelitas : suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten) 

3. Uji Normalitas : sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik 

apa yang dipakai dalam penganalisaan selanjutnya. ( Subana, 2005 ) 

4. Uji linearitas : untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan 

5. Uji Hipotesis : cara untuk menguji dugaan sementara yang kebenarannya masih perlu 

diuji 

 

HASIL 

1. Analisis Jawaban Responden 

Pada proses ini digunakan untuk menguraikan data yang telah diperoleh dari 

penyebaran angket kepada 67 responden kedalam tabel mean (Rata-rata), Sehingga 

dalam tabel tersebut akan dipoeroleh hasil dari variabel X dan Variabel Y.  

a. Variabel X ( Penerapan Kurikulum Merdeka ) dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

Mx  = 
Σfx

𝛴𝑓 
 

 = 
5481

67 
 

 = 66,25 

Jadi, nilai rata-rata variabel X adalah sebesar 66 

Hasil perhitungan dengan rumus Mean diatas dikonsultasikan dengan kriteria 

skor yang telah ada. Dengan demikian diperoleh kriteria penskoran sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kualitas Variabel Penerapan Kurikulum Merdeka 

Interval Nilai Kualitas 

66 – 80 Sangat Baik 

51 – 65 Baik 

36 – 50 Cukup Baik 

20 – 35 Kurang Baik 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 1. bahwa rata-

rata dari penerapan kurikulum merdeka pada skor antara 66 - 80 dengan kriteria 

“sangat baik”. 

b. Variabel Y ( Hasil Belajar ) dengan perhitungan sebagai berikut: 

Mx  = 
Σfx

𝛴𝑓 
 

 = 
4439

67 
 

 = 81,8 

Jadi, nilai rata-rata variabel X adalah sebesar 82 

Hasil perhitungan dengan rumus Mean diatas dikonsultasikan dengan kriteria 

skor yang telah ada. Dengan demikian diperoleh kriteria penskoran sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kategori nilai hasil belajar siswa 

Interval Nilai Kualifikasi 

90 – 100 Sangat Baik 

75 – 89 Baik 

60 – 74 Cukup Baik 

0 – 59 Kurang Baik 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan dari tabel 2. bahwa rata-rata 

dari penerapan kurikulum merdeka pada skor antara 70 - 89 dengan kriteria 

“baik”. 

 

2. Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

diperoleh berdistribusi normal atau sekitar nilai rata-rata normal, data yang baik adalah 

daya yang menyerupai distribusi normal. (Usmadi, 2020) Pada penelitian ini, data yang 

terkumpul adalah data yang terkait tentang pengaruh penerapan kurikulum merdeka 

dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Kabuh Jombang. Data tersebut dianalisis uji normalitasnya dengan 

menggunakan normal Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) melalui bantuan program SPSS 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 67 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.24037122 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .075 

Positive .057 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed)e 

Sig. .446 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.433 

Upper 
Bound 

.459 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada variabel yang dihasilkan 

(Asymp.sig = 0,200) lebih besar dari nilai alpha (a = 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa data dari variabel Penerapan kurikulum merdeka (x) dan Hasil belajar (y) tersebut 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antar variabel 

bebas dan variabel terikat pada suatu penelitian. Hubungan antar variabel dikatakan 

linear apabila sig. lebih besar atau sama dengan 0,05. Perhitungan uji linearitas pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS. Adapun hasil perhitungan uji linearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Hasil 
Belajar * 
Penerapan 
Kurmer 

Between 
Groups 

(Combined
) 

307.780 17 18.105 4.132 <.00
1 

Linearity 191.206 1 191.206 43.639 <.00
1 

Deviation 
from 
Linearity 

116.574 16 7.286 1.663 .087 

Within Groups 214.698 49 4.382   

Total 522.478 66    
 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada Deviation from 

linearity adalah 0,087. Hal tersebut diartikan bahwa probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,087 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel Penerapan 

kurikulum Merdeka (X) dengan Hasil Belajar (Y) memiliki hubungan yang linear. 

 

4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  

Uji t (t-test) merupakan pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Penerapan 

kurikulum merdeka) terhadap variabel dependen (hasil belajar) dengan mengasumsikan 

bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Hipotesis yang diajukan pada uji 

parsial (uji t) pada penelitian ini adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Uji t (t-test) hasil 

perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0,05 (5%). Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. H0 diterima jika nilai 𝑡hitung ≤ 𝑡tabel atau nilai sig > α  

b. H0 ditolak jika nilai 𝑡hitung ≥ 𝑡tabel atau nilai sig < α  
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Hasil analisis tersebut juga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 5. Uji Hipotesis secara parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62.504 3.163  19.758 <.001 

Penerapan 
Kurmer 

.291 .048 .605 6.125 <.001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dilihat nilai Koefisien regresi variabel 

Penerapan Kurikulum Merdeka  (X) sebesar 0,605 bertanda positif pada sig <0.001 lebih 

kecil dibandingkan 0,05 yaitu 0.001 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa Penerapan 

Kurikulum Merdeka berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar.  

Selain itu dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel dari hasil 

analisis uji t pada tabel dengan bantuan aplikasi SPSS, Diperoleh nilai thitung variabel 

Penerapan Kurikulum Merdeka (X) memiliki thitung sebesar 6,125 dan ttabel sebesar 1,66864. 

Ttabel menggunakan df n – 2 dengan n adalah jumlah sampel, sehingga hasilnya yaitu 67 – 

2 = 65 dan dapat diperoleh ttabel 1,66864. Karena nilai thitung 6,125 lebih besar dari 

ttabel atau 6,125 > 1,6684 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran .   

Dalam analisis korelasi selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel 

X menunjang keberhasilan variabel Y, maka dihitung Koefisien Determinan atau 

koefisien penentu dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

Kd  : kontribusi variabel X dan Y 

r2  : 0,605  

 Kd = r2 x 100  

 = 0,6052 x 100%  

 = 0,36 x 100%  

 = 36 % 

Kd = r2 x 100 
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Dari perhitungan diatas, diperoleh koefisien determinasi sebesar 36%, maka dapat 

diketahui bahwa besarnya pengaruh antara penerapan kurikulum merdeka terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam sebesar 36% 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran PAI kelas VII SMPN 1 Kabuh Jombang. Dalam penelitian 

ini terdapat 2 (dua) rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian yang telah 

dilakukan. Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar terhadap proses belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Kabuh Jombang. 

Analisis dari hasil observasi serta wawancaara dengan guru PAI bahwa di sekolah tersebut 

Proses pelaksanaan pembelajaran merdeka di sekolah SMPN 1 Kabuh Jombang berjalan 

dengan baik, meskipun pada awal penerapan kurikulum merdeka masih butuh 

penyesuaian kembali. Guru PAI juga sudah memahami kurikulum merdeka dengan baik, 

dalam kurikulum merdeka pembelajaran lebih melibatkan peserta didik, sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih aktif dan interaktif. Hal ini hampir sama dengan penelitian 

dari rofiqah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (PAIBP) Kelas XI SMA N 2 

Ungaran Tahun Pelajaran 2022/2023” (Rofiqoh, 2023) yang menjelaskan bahwa 

kurikulum merdeka belajar yang diterapkan belum terlihat jelas karena masih tahap 

penyesuaian dan dalam kondisi cukup baik.  

2. Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negri Kabuh Jombang.  

Pada hasil data Uji Normalitas sebelumnya pada kedua variabel Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar dan data Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI (Asymp.sig = 0,200) lebih 

besar dari nilai alpha (a = 0,05) (0,200 > 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data 

dari variabel Penerapan kurikulum merdeka (x) dan Hasil belajar (y) tersebut berdistribusi 

normal.  

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas adalah 0,087 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel Penerapan kurikulum Merdeka (X) dengan Hasil Belajar 

(Y) memiliki hubungan yang linear.  
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Pada Pengujian Hipotesis analisis korelasi produk momen, terlihat bahwa nilai 

signifikansi pengujian data adalah rxy atau rhitung dengan jumlah 0,605 lebih kecil dari rtabel 

(0,605 < 0,244), sehingga Ha diterima yakni “terdapat pengaruh penerapan kurikulum 

merdeka terhadap hasil belajar siswa pada mapel PAI pada kelas VII SMPN 1 Kabuh 

Jombang”. rhitung dengan jumlah 0,605 berada pada interval 0,60- 0799, yang berarti 

antara variabel X dan variabel Y memiliki pengaruh kuat Serta menghasilkan koefensi 

determinasi sebesar 36%. Berdasarkan uji T menunjukan bahwa Koefisien regresi 

variabel Penerapan Kurikulum Merdeka  (X) sebesar 0,605 bertanda positif pada sig 0,001 

lebih kecil dibandingkan 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa Penerapan 

Kurikulum Merdeka berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar. nilai thitung variabel 

Penerapan Kurikulum Merdeka (X) memiliki thitung sebesar 6,125 dan ttabel sebesar 1,66864. 

Ttabel menggunakan df n – 2 dengan n adalah jumlah sampel, sehingga hasilnya yaitu 67 – 

2 = 65 dan dapat diperoleh ttabel 1,66864. Karena nilai thitung 6,125 lebih besar dari 

ttabel atau 6,125 > 1,6684 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh penerapan kurikulum merdeka (X) terhadap hasil belajar 

(Y). Hasil perhitungan dengan rumus Mean variabel y dan x dikonsultasikan dengan 

kriteria skor yang telah ada. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata dari penerapan kurikulum merdeka berada pada skor antara 66 - 80 dengan 

kriteria sangat baik dan rata-rata dari hasil belajar siswa berada pada skor antara 70 - 89 

dengan kriteria baik. 

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil analisis penelitian dari Fika Nafisa, Dkk/ 2023 yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Di Gugus Pangeran Diponegoro Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal”(Fika Nafissa N. M. R, 2023). Yang menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan kurikulum merdeka dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SD di Gugus Pangeran Diponegoro 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal sebesar 41,2%.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

tentang Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI 

kelas VII SMP N 1 Kabuh Jombang, maka dapat disimpulkan bahwa Proses pelaksanaan 
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pembelajaran merdeka di sekolah SMPN 1 Kabuh Jombang berjalan dengan baik, meskipun 

pada awal penerapan kurikulum merdeka masih butuh penyesuaian kembali.  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, sesuai dengan pengujian 

hipotesis pada penelitian menggunakan uji analisis korelasi produk momen dengan hasil nilai 

signifikansi pengujian data adalah 0,605 lebih besar dari rtabel (0,605 < 0,244), dan pada 

pengujian menggunakan uji T diperoleh hasil Berdasarkan uji T menunjukan bahwa 

Koefisien regresi variabel Penerapan Kurikulum Merdeka 0,001 < 0,05. dan dapat diperoleh 

ttabel 1,66864 dan thitung 6,125 lebih besar dari ttabel atau 6,125 > 1,6684 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya “ terdapat pengaruh penerapan 

kurikulum merdeka terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VII SMPN 1 Kabuh Jombang”. Hasil tersebut juga memiliki tingkat hubungan antara 

variabel X dan Y dengan kriteria yang kuat. Serta menghasilkan koefensi determinasi sebesar 

36%, yang artinya besarnya pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMPN 1 Kabuh Jombang 

sebesar 36%. 
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